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ABSTRACT

Ointments are semisolid topical preparations designed to prolong drug contact time on the skin surface and provide
protective effects against irritation, infection, and wounds. The effectiveness of an ointment is strongly influenced by the
selection of an appropriate base and formulation method. This review aims to analyze various types of ointment bases,
formulation techniques, and active substances used in recent studies. A total of 40 published journals were examined using
keywords such as “ointment formulation,” “ointment base,” and “ointment preparation methods.” The findings show that
hydrocarbon bases are the most widely used due to their stability and strong occlusive properties. Absorption bases and
water-soluble bases are also commonly applied depending on the physicochemical characteristics of the active ingredient
and therapeutic goals. The most frequently used preparation methods are incorporation and fusion, selected based on the
heat sensitivity of the active substances. Most active ingredients reviewed were herbal extracts containing antibacterial, anti-
inflammatory, antioxidant, and wound-healing properties. Overall, the compatibility between the ointment base,
characteristics of the active compound, and the selected formulation method plays a crucial role in achieving stable,
homogeneous, and effective preparations. This review highlights the high potential of natural-based ointments as safe and
effective topical formulations.

Keywords: Ointment, ointment base, ointment preparation method, ointment formulation, topical preparation, herbal
extract.
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PENDAHULUAN

Salep merupakan sediaan semi padat yang di gunakan untuk penggunaan topical pada kulit,mukosa,
ataupun bagia tubuh lainnya, salep merupakan memiliki bagian peranan penting yang di mana dapat
memberikan peran waktu kontak obat dengan permukaan kulit yang dapat memberikan efektivitas
untuk melindungi area luka.karakteristik salep sangat di pengaruhi oleh tipe sediaan dan jenis basis yang
di gunakan. Sediaan salep memiliki beberapa kelebihan yang dimana seperti untuk sebagai pelindung
dan mencegah kontak permukaan kulit, stabil dalam penggunaan dan penyimpanan,mudah di pakai,
mudah terdistribusi merata dan juga sebagai efek proteksi terhadap iritasi mekanik panas,dan
kimia.(Rahmawati et al. 2025)

Salep sebagai salah satu bentuk sediaan farmasi berfungsi penting dalam penanganan gangguan kulit.
Sediaan ini digunakan dengan cara dioleskan langsung pada bagian kulit yang mengalami luka atau
infeksi untuk menghasilkan efek terapeutik.(Ibrahim et al. 2025)

Secara umum tipe salep dapat di bedakan dengan beberapa tipe basis yang dimana basis
hidrokarbon,absorbs dan basis larut air. Basis hidrokarbon merupakan basis salep yang tersusun dari
senyawa-senyawa hidrokarbon , yang dimana basis ini besifat sangat bersifat sangat berminyak tidak
bercampur dengan air, dan stabil secara kimia. Menurut (Hartesi, Sagita, and Qalbi 2020)Basis
hidrokarbon juga memiliki efek sebagai menghidrasi kulit. Pada basis absorbsi merupakan basis yang
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terdiri dri bahan yang berminyak yang di tambah dengan emulsifier (surfaktan) yang di mana basis ini
berbeda dengan basis hidrokarbon, basis absorbsi tidak memiliki drajat penutupan pada kulit. Pada
basis larut air merupakan basis salep yang tidak mengandung lemak ataupun minyak yang dimana terdiri
dari bahan- bahan yang larut dalam air.

Pemilihan jenis dasar salep harus dilakukan dengan cermat karena komponen dasar tersebut sangat
mempengaruhi efek terapi dari sediaan. Penggunaan salep pada permukaan kulit, mukosa, maupun
salep yang membutuhkan kemampuan penetrasi termasuk bentuk krim memerlukan tipe basis yang
tidak sama. Faktor seperti kelarutan dan kestabilan zat aktif di dalam basis, serta kondisi permukaan
kulit yang akan diobati, turut menentukan jenis pembawa yang sesuai untuk sediaan semi padat. Secara
umum, basis salep dikelompokkan menjadi tiga kategori utama: basis hidrokarbon, basis serap atau
absorbsi, dan basis yang larut dalam air (Fitrah 2025)

Dalam proses pembuatan salep di gunakan dua metode utama yang dimana dalam metode peleburan
atau pemanasa dan metode penghalusan atau pencampuran yang di mana dala pemilihan metode ini
dapat di pengarhi oleh dengan sifat bahan yang dimana misalnya apakah baha tersebut mudah mencair,
tahan panas ,atau perlu di campurkan tanpa dengan pemanasan . dengan ini dalam pemiihan basis
dengan tepat dan metode yang sesuai salep akan memiliki konsistensi yang stabil dan homogen dan
dengan mudah di aplikasikan.

METODE

Metode yang digunakan dalam review ini yaitu dengan mengumpulkan jurnal — jurnal yang telah di
publikasikan melalui database elektronik yang dimana seperti google scholar. Yang dimana peelusuran
jurnal ini di lakukan dengan keyword “ formulasi salep,basis salep dan metode pembuatan salep” yang
di mana pada review jurnal ini memiliki kriteria inklusi jurnal internasional dan nasional yang dimana
tentang sediaan formulasi salep . hasil jurnal yang di dapatkan yaitu sebanyak 40 jurnal

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penulusuran literatur yang di peroleh sebanyak 40 jurnal yang dapat di masukkan dalam
review kali ini dari total jurnal tersebut hasil yang di peroleh bisa di lihat pada table di bawah ini.

No ZAT TIPE BASIS METODE

. AKTIF SALEP

1 | Ekstrak e Basis F1l:vaselin Pencampuran : Basis salep
bromelin hidrokarb F2:vaselin dimasukan sedikit demi sedikit
(Hartesi, on dan kedalam lumpang Ekstrak dan BHT
Sagita, and paraffin (Butylated Hydraxytduane )
Qalbi Basis F1: vaselin ditambahkan sedikit demi sedikit
2020) absorbsi dan selanjutnya digerus hingga homogen.

lanolin Salep dimasukkan kedalam pot salep
F2:lanolin untuk di evaluasi.

2 | Ekstrak Basis Lanolin Pencampuran : basis salep di
daun dewa absorbsi dan campurkan ke dalam mortir dengan
(Azizah vaselin dikit demi sedikit lalu di tambahkan
Syahrana ektrak sebagai zat aktif selanjutnya di
and Sains gerus hingga homogen lalu salep di
dan masukkan ke dalam pot dan untuk di
Kesehatan lakukan evaluasi.
nd.)

3 | Ekstrak Basis PEG 400 Peleburan : Meleburkan PEG 400
etanol larut air & PEG dan PEG 4000 diwaterbath pada
bunga 4000 suhu 70 °C hingga homogen.
Kecombra Pencampuran :Dimasukkan
ng kedalam lumpang dan ditambahkan
(Setyaning ekstrak etanol bunga kecombrang,
sih, diaduk hingga terbentuk massa salep
Prabandar dan di masukkan kedalam pot salep
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i and

)

Febrina

nd.)

Ekstrak Basis e Vaselin & Perleburan: Bahan di lelehkan di

etanol hidrokarb cera alba atas penangas air 75-80 °C dengan

cengkeh on menggunakan lumpang diaduk

(Syzygium hingga homogen

aromaticu Percampuran: Nipagin dan menthol

m dicampurkan dan dilarutkan

folium)Ju bersama, setelah itu ditambahkan

rnal et al. bahan diaduk hingga homogen

2020)

Putri Malu Basis e Vaselin Pencampuran : Vaselin album dan

(Mimosa absorbsi dan adeps adepslanae diaduk hingga homogen

Pudica) lanae penambahan ekstrak putri malu dan

dan Daun daun jarak pagar sedikit demi sedikit

Jarak hingga homogen dengan basis salep

Pagar dan satu sama lain

(Jatropha

Curcas)M

ei Enjelina

et al.

2024)

Ekstrak Basis e Vaselin Pencampuran : Ditimbang semua

Daun hidrokarb dan adeps bahan vaselin album sebanyak 7,82 g

pegagan on lanae dan adepslanae 1,38 g ekstrak

(Galomat pegagan 8% kemudian dicampurkan

et al. kedua basis salep didalam

202D beakerglass yang disudah dipanaskan
di atas hot plate, agar tercampur
homogen. Di tambahkan sedikit
demi sedikit ekstrak yang telah
ditimbang ditambahkan pada masing
masing basis salep kemudian di grus
dalam motir hingga homogen.

Ekstrak Basis e Vaselin Peleburan: Semua bahan yang

bawang hidrokarb dan cera digunakan ditimbang sesuai dengan

putih(Raja on alba formula kemudian paraffin padat dan

bS, Edy, cera alba dileburkan menggunakan

and hotplate.

Siampa Percampuran: Prafin padat dan cera

n.d) alba yang sudah dileburkan
dimasukkan kedalam lumpang panas
kemudian ditambahkan vaselin
album dicampurkan hingga
homogen. Ditambahkan dmdm
hydantoin dan phenoxyethanol
dicampur hingga homogen dengan
kecepatan konstan setelah dingin di
tambahkan oluem citri dan dicampur
hingga homogen hingga homogen.
Setelah dingin dimaukkan ekstrak
kental bawang putih dengan
beberapa konsentrasi 2,5% :
5%:7,5%:10%

EOCC(Wi Basis e Vaselin Pencampuran : Salep penyembuhan

sdawati, hidrokarb luka dibuat dengan mencampurkan

Razak, on setil alkohol (Teknis) dengan vaselin
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and album (Teknis) dan dicairkan,

Handayani kemudian ditambahkan propil

2025) paraben (Teknis). Natrium lauril
sulfat (Teknis) dilarutkan dalam air
(Liquid Pharmalab Indonesia ,
Indonesia), setelah itu metil paraben
dicampur secara homogen.

9 | Daun e Basis F1: vaselin Peleburan: Cera flava, parafin cair
Binahong hidroukar flavum dan vaselin album dileburkan di atas
(Anredera bon dan cera penangas
cordifolia( flava Pencampuran: Masukkan kedalam
Ten.) F2:vaselin lumpang yang berisi ekstrak
Steenis)p flavum percampuran hingga homogen
utri diiknz dan kemudian dimasukkan kedalam
per araffi : alep.

e ;C):irrafﬁn wadah pot salep
Sisca F3:vaselin
2025) album dan

vaselin

flavum

10 | Ekstrak e Basis Vaselin Peleburan : cera alba dan vaselin
daun hidrokarb album dan album di leburkan di atas penangas
puring(Ti on cera alba pencampuran : di masukkan ke
yas Sawiji | o Basis PEG 400 dalam lumpang yang di mana berisi
etal. nd) larut air & PEG ekstrak percampuran hingga

4000 homogen lalu di masukkan ke dalam
wadahnya

11 | Ekstralk | e Basis Valselin Percampuran: Larutkan vaselin
Dalun hidrokarb A llbum album diatas waterbath hingga
Pepa | ya( on meleleh. Campurkan gliserin dan
Nur vaselin album dalam mortar
Azizah, (lumpang). Tambahkan nipagin,
Ferry alkohol, dan propilenglikol,

Balfas, campurkan hingga homogen.

and Kemudian tambahkan ekstrak daun
Kandhita pepaya, campurkan hinggall
Febriani homogen

2024)

12 | Ekstrak e Basis Vaselin Perleburan,: Stearil alkohol,
daun hidrokarb Kuning beeswax putih dan paraffin padat
kembang on dan dilebur dengan pemanasan.
sgpatu(D 4 | o Basis paraffin Percampuran : Ditambahkan
vis et al. absorpsi padat vaselin kuning dan propil paraben,
nd) e Basis Adeps kemudian diaduk hingga homogen,

Salep lanae dan lalu didinginkan, kemudian
SerapAir vaselin ditambahkan ekstrak daun kembang
e Basis kuning sepatu lalu digerus hingga homogen.
dapat Vaselin
tercuci air kuning
PEG 400
dan PEG
4000

13 | Ekstrak e Basis Vaselin Perleburan : Cera alba dan vaselin
Daun Ubi Hidrokar Flav dan album ditimbang kemudian
Jalar Ungu bon Cera Alba dimasukkan ke cawan porselen dan

dilebur di atas waterbarh.
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14 | Ekstrak Basis Adeps Pemanasan : Vasline album dan
kulit jeruk hidrokarb lanae dan gliserin dilarutkan di atas waterbath
nipis(Ulfa, on vasilene hingga meleleh.

Pr imgdia Basis album Percampuran : Campurkan vaselin
manti, and absorpsi album dan gliserin yang sudah
Alim dilelehkan ke dalam mortar gerus
202D hingga homogen. Tambahkan adeps
lanae gerus hingga homogen,
kemudian tambahkan nipagin,
alkohol dan propilen glikol, gerus
hingga homogen. Tambahkan
ekstrak kulit jeruk nipis , gerus
hingga homogen
15 | Ekstrak Basis Vaseline Peleburan : Timbanglah semua
Daun hidrokarb Album, bahan yang akan digunakan sesuai
Nangka(L on Adeps dengan perhitungan penimbang
asut et al. Basis Lanae,PE Salep dibuat dengan meleburkan
nd) absorpsi G 400 dan vaselin album dan adeps lanae
larut air PEG 4000 sampai homogen
Percampuran : Setelah basis salep
melebur sempurna, pindahkan basis
ke dalam lumpang dan tambahkan
ekstrak daun nangka sedikit demi
sedikit, lalu dicampur hingga
homogen dan dimasukkan ke dalam
pot salep
16 | Ekstrak Basis PEG 400 Percampuran : Salep dibuat dengan
Daun larut air dan PEG cara melarutkan nipagin kedalam
Pepaya(Pu 4000 PE G-400. Kemudian meleburkan
tri et al. PE G-4000 kedalam campuran 1
n.d.) diaduk sampai dingin. Menambahkan
ekstrak daun papaya kedalam
campuran 2 lalu diaduk sampai
homogen. Menambahkan oleum citri
sedikit demi sedikit dalam campuran
3
17 | Ekstrak Basis Adeps Percampuran : Fase air ekstrak ikan
ikan gabus absorpsi lanae gabus dan madu kelulut
dan madu ditambahkan dengan carbopol 940
kelulut dan dikembangkan hingga warna
kuning Selanjutnya, teteskan TE A
sedikit demi sedikit dan ditambahkan
DMDM hidantion serta vitamin C
sambil digerus hingga membentuk

massa gel (camopuran 1). Adeps
lanae digerus dalam mortir yang
berbeda hingga berubah warna
menjadi putih kekuningan dan
ditambahkan BHT, metil paraben
serta propil paraben yang telah
dilarutkan dengan propilen glikol,
lalu digerus hingga homogen
(Campuran 2). Campuran 1 di gerus
dengan campuran 2 hingga
homogen. Sediaan yang telah jadi
dimasukkan kedalam pot salep. Salep
dibuat dalam 3 replikasi, dengan
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tujuan untuk melihat keterulangan
pembuatan salep (reprodusibilitas)
apakah terjadi perubahan stabilitas
atau tidak. Selanjutnya dimasukkan
sediaan salep yang telah dibuat ke
dalam lemari stabilitas pada suhu
40+ 20C dan RH 75%5.

18 | Ekstrak e Basis Adeps Peleburan : Timbanglah semua
ikan absorpsi lanae bahan yang akan digunakan sesuai
Gabus dengan perhitungan penimbang
dan Madu Salep dibuat dengan meleburkan
kelulut(Ch vaselin album dan adeps lanae
airunnisa, sampai homogen. Setelah basis salep
Purwanti, melebur sempurna,
and ‘ Percampuran : Pindahkan basis ke
Iswahyudi dalam lumpang dan tambahkan
2023) ekstrak daun nangka sedikit

demisedikit, lalu dicampur hingga
homogen dan dimasukkan ke dalam
pot salep
19 | Ekstrak e Basis Vaseline Percampuran : ekstrak daun kitolod
Daun hidrokarb dimasukkan ke dalam mortir dan
Kitolod(A on dicampur dengan sekitar 2-4 tetes
wwaliyah aquades. Kemudian, basis Vaseline
etal. ditambahkan ke dalam mortir dan
2023) diaduk hingga bahan-bahan tersebut
homogen. Pencapuran dari semua
bahan harus dilakukan dalam
keadaan yang bersih

20 | Ekstrak e Basis Cera Alba Pemanasan : Parafin padatserta cera
Daun hidrokarb , Parafin alba dilelehkan dengan hot plate.
Mangrove on Padat , Percampuran :Kemudian
(R@U' dan campurkan parafin padat serta cera
Kurnia et Vaselin alba, tuangkan ke dalam lumpang
al. nd) Album panas dan ditambah dengan vaselin

album hingga merata. Dimasukkan
Phenoxyethanol sampai merata
dicampur menggunakan kecepatan
yang konsisten, setelah larutan dingin
disusul dengan penambahan minyak
zaitun yang dicampur hingga
tercampur secara homogen.Sesudah
dingin, ekstrak daun mangrove dari
berbagai konsentrasi (2,5%, 5%,
7,5% sertal0%) ditambahkan ke
dalam campuran.

21 | Ekstrak e Basis Cera alba Pemanasan : Cera alba dan vaselin
etanol hidrokarb dan album ditimbang, dimasukkan ke
daun on vaseline cawan porselen kemudian dilelehkan
cocor album di atas penangas air.
bebeKRet Percampuran : Basis yang telah
nowatt, meleleh diaduk dalam mortir panas
Hasanatin, hingga homogen, ekstrak
and . dimasukkan ke dalam campuran
Setyanings basis dan diaduk hingga homogen.
ih 2023) Salep yang dihasilkan kemudian diuji
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sifat fisiknya meliputi organoleptis,
homogenitas, viskositas, daya sebar,
daya lekat dan pH.

22 | Ekstrak | e  Basis e Ceraalba Pemanasan : panaskan vaselin dan
Etanol hidrokarb dan cera alba di atas penangas air dengan
daun on vaselin api kecil. Aduk perlahan sampai
mangkoka album semua meleleh sempurna. Suhu
n dijaga jangan sampai terlalu panas
(Nothopo sekitar 60 derajat. Setelah bahan
nax dasar meleleh, masukkan ekstrak
scutellariu daun mangkokan sedikit demi sedikit
m sambil terus diaduk. Tambahkan
Merr.) nipagin dan mentol yang sudah

dicairkan terlebih dahulu diaduk
perlahan agar salep tidak
menggumpal

23 | Ekstrak e Basis e Vaselin Percampuran : Pembuatan salep
Rimpang hidrokarb album dan dari ekstrak rimpang kunyit dibuat
Kunyit(Di on dan adeps dari vaseline albumin dan adeps
ah, basis lanae lanae dengan rumus pada tabel 3.1.
Rahmawat absorpsi Formulasi salep dengan ekstrak
i, and rimpang kunyit. Formula
Rohmawat inidicampur menjadi satu dengan
i2024) cara diuleni dan digiling dalam lesung

hingga homogen. E kstrakrimpang
kunyit yang telah ditimbang
kemudian ditambahkan pada masing-
masing bahan dasarsalep dan digiling
dalam mortar hingga homogen.

24 | Ekstrak | e Basis e  Paraffin Perleburan : vaselin album, paraffin
bunga hidrokarb cair dan cair dan nipasolditimbang dan
telang(Hot on vaselin dileburkan di atas waterbath.
imah and album Formula yang telah lebur
Hayu dimasukkan kedalam mortir aduk
Widyasti sampai terbentuk basis salep,

n.d.) kemudian menambahkan ekstrak
sedikit demi sedikit sambil diaduk
sampai homogen. Salep vitamin C
dibuat dengan mencampurkan
vaselin album, paraffin cair dan
nipasol ditimbang, lalu dileburkan di
atas waterbath. Formula yang telah
lebur dimasukkan kedalam mortir
aduk sampai terbentuk basis salep.
Vitamin C dilarutkan dengan etanol
96% kemudian vitamin C
ditambahkan sedikit demi sedikit
sambil diaduk sampai homogen18.

25 | Ekstrak e Basis e Vasclin Pengadukan : yaitu basis vaselin di

Etanol hidrokarb putih aduk di dalam mortar lalu di

Buah on tambahkan zat aktif ektrak buah

Makasar(] makasar di campur hingga dengan

acob, homogen setelah itu di masukkan

Oematan, dalam pot salep.

and

Maakh

2022)

26 | Ekstrak | e Basis e PEG 400 Perleburan : Dimasukkan PEG
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Daun larut air dan PEG 4000 ke dalam cawan porselen, lalu
Sirih dan 4000 dileburkan diatas penangas air.
Ekstrak Dimasukkan PEG 4000 yang telah
Daun meleleh ke dalam lumpang panas,
Binahong( kemudian diaduk hingga homogen.
Aini and Dimasukkan PEG 400 ke dalam
Rasidah lumpang panas, gerus hingga
2023) homogen. Ditambahkan metil
paraben dan alfa tokoferol lalu
digerus hingga terbentuk massa salep
yang kental dan homogen.
Ditambahkan ekstrak daun sirih dan
ekstrak daun binahong sedikit demi
sedikit, kemudian digerus hingga
campuran salep homogen.
Dikeluarkan salep dari lumpang,
kemudian dimasukkan ke dalam pot.
27 | Ekstrak Basis Adeps Pencampuran : Dicampurkan basis
pliek hidroukar lanae dan ke dalam lumpang diaduk kedua
u(Sediaan bon vaselin formulasi hingga homogen.
Saleb album
Ekstrak
Pliek et al.
2017)
28 | Ekstrak Basis Vaselin Pemanasan : Ekstrak kental
daun hidroukar al dimasukkan dalam mortir panas.
jambu bon bum, Cera alba dilebur dengan pemanasan
air(Kirani Cera menggunakan penangas air ditambah
et al. n.d.) album, vaselin album. Kemudian
Basis Adeps dimasukkan kedalam ekstrak kental
absorbsi lanae diaduk hingga semua bahan
Basis PEG 400 tercampur lalu dimasukkan
larut air DAN pengawet. Setelah itu didinginkan.
PEG 4000
29 | Ekstrak Basis Vaselin Peleburan : Peracikan salep dibuat
Etanol hidroukar album dalam dua konsentrasi yaitu 10% dan
Daun C. bon 20%, masing-masing sebanyak 20 g,
adrata dengan tiga kali ulangan. Bahan-
(Marviana bahan yang akan digunakan,
Laut, ditimbang sesuai takaran (Tabel 1).
Patrisia Basis salepdimasukkan ke dalam
Ngndang, cawan porselen lalu dilebur pada
and Rival water bath hingga basis meleleh.
Novian Percampuran : Setelah basis
2025) meleleh, ditambahkan propil paraben
dan alfa tokoferol lalu diaduk hingga
homogen. selanjutnya, ekstrak
ditambahkan secara bertahap sambil
dilakukan pengadukan dimasukkan
ekstrak sedikit demi sedikit sambil
diaduk agar tercampur rata.

30 | Ektrak Basis Cera alba Pemanasan : Cere alba dan
Manilkara hidroukar dan albumelin manila dipanaskan di
zapota bon vaselin penangas air hingga meleleh,

L (maesar Basis album tambahkan propil paraben ke
oh imas, absorbs Cera alba dalamnya, aduk hingga homogen,
pratiwi vaselin setelah dingin masukkan mortar
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Daniar,
and Agusti
Leli 2020)

Basis
larut air

albums
dan adeps
lanae
PEG 400
& PEG
4000

tambahkan alpha tocopherol dan
ekstrak sawo manila dihaluskan
hingga homogen. Masukkan cera
alba, stearil alkohol, lanae adeps, dan
vaselin album ke dalam cawan
porselin, kemudian panaskan di atas
penangas air hingga menyatu dan
homogen Tambahkan propil
paraben, aduk hingga homogen, lalu
angkat dan dinginkan. Setelah dingin,
masukkan dasar salep ke dalam
mortar, tambahkan alfa tokoferol
dan ekstrak daun sawila manus yang
telah dihaluskan hingga homogen.

31

Ekstrak
Biji
Kakao.(Ru
smin,2025

Basis
Hidrokar
bon

Adeps
lanae dan
Vaselin
Album

Perendaman : serbuk biji kakao
sebanyak 500 gram direndam dengan
pelarut etanol 96% sebanyak 2000
ml (2 liter) hingga terendam
sempurna di dalam wadah
maserasi. Kemudian didiamkan
selama 3 hari karena jika waktu
maserasi terlalu singkat akan
mengakibatkan tidak semua senyawa
fitokimia larut dan waktu maserasi
terlalu lama senyawa fitokimia
akan rusak.

Pencampuran : Dimasukkan
ekstrak biji kakao (Theobroma
cacaoL..) konsentrasi 5% b/b (1
gram), 10% b/b (2 gram), dan
15% b/b (3 gram) masing -masing
ke dalam lumpang kemudian
ditambahkan adeps lanae sedikit
demi sedikit lalu diaduk hingga
homogen, selanjutnya dimasukkan
vaselin album ke dalam lumpang
aduk hingga homogen.

32

Ekstrak
Daun
Belimbing
Wuluh.
(Lestari et
al.,2024)

Basis
Larut Air

PEG 400
Peg 4000

Peleburan : , PEG 4000 di panaskan
hingga melebur lalu ditambahkan
PEG 400 sampai terbentuk masa
kental sehingga terbentuuk massa 1,
ditambahkan kedalam masa 1 propil
paraben aduk sampai homogen.
Terakhir tambahkan kedalam
campuran [{okoferol dan ekstrak
kental daun belimbing wuluh gerus
hingga homogen.

Pelelehan : melelehkan setil alkohol,
cera alba, Ltokoferol dan propil
paraben sebagai fase minyak.
Pencampuran : aquadest yang telah
dipanaskan dicampur dengan SLS,
propilenglikol, dan metil paraben
untuk membentuk fase air. sambil
diaduk hingga terbentuk corpus
emulsi. Terakhir, ekstrak daun
belimbing wuluh dimasukkan ke
dalam basis dan diaduk sampai

10764 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026




tercampur merata untuk memastikan
homogenitas sediaan.

33 | Ekstrak e Basis Vaselin Peleburan : Basis salep dimasukkan
Etanol Hidrokar Album ke dalam cawan porselen lalu dilebur
Daun bon pada water bath hingga basis
C.Odorata meleleh.

(Meity et Pencampuran : ditambahkan propil

al.,2025) paraben dan alfa tokoferol lalu
diaduk hingga homogen.
Selanjutnya, ekstrak ditambahkan
secara bertahap sambil dilakukan
pengadukan dimasukkan ekstrak
sedikit demi sedikit sambil diaduk
agar tercampur rata.

34 | Ekstrak e Basis Vaselin Pencampuran : Vaselin album
Kental. Hidrokar Album dicampurkan secara bersamaan
(Kawarnid bon dan Cera dengan cera alba yang sudah
iet Alba dileburkan.
al.,2022) Pengadukan : Semua bahan diaduk

hingga semua bahan dicampur lalu
dimasukkan ekstrak kental diaduk
hingga homogen dan ditambahkan
dengan methil paraben hingga
homogen.

35 | Ekstrak e Basis Vaselin Pencampuran : Basis vaselin album
Kunyit Hidrokar Album dan adeps lanae ditimbang sesuai
(Larasati bon dan dengan formula lalu dicampurkan
et Adeps satu sama lain dengan metode
al.,2022) Lanae pencampuran dan digerus dalam

mortar hingga homogen.
Penggerusan : Ekstrak kunyit yang
telah ditimbang lalu ditambahkan
pada masing-masing basis salep
kemudian digerus dalam mortar
hingga homogen. Setelah homogen,
dimasukkan ke dalam pot salep dan
diberi label .

36 | Ekstrak | e Basis Vaselin Pemanasan : Basis salep yang telah
Daun Hidrokar album ditimbang sesuai formulasi masing —
Salam bon masing dipanaskan kedalam hot plate
(Kilis ¢t.al pada suhu 60°C sambil diacuk
,2025) e Basis sampai bahan — bahan tersebut

absorpsi Adeps melebur sempurna hingga terbentuk
Lanae basis.

Pengadukan : Basis salep yang telah
dibuat, ditambahkan dengan ekstrak
daun Salam dan diaduk hingga
homogen dengan menggunakan
lumpang dan alu disesuaikan dengan
masing-masing konsentrasi.
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37 | Ekstrak e Basis e Vaselin e Peleburan : Vaselin album yang

Daun Hidrokar album telah ditimbang kemudian

Krisan bon e Adeps dimasukkan kedalam cawan porselin
(Rawunget.al Lanae dan dileburkan diatas penangas air.
,2020) e Pengadukan : Basis yang telah

meleleh diaduk hingga homogen
dalam mortir. Selanjutnya tambahkan
ekstrak sedikit demi sedikit, lalu di

aduk hingga homogen.

38 | Ekstrak e Basis e Vaselin e Peleburan : pada formulasi salep
Daun Hidrokar album vaselin album dan adeps lanae
Kenikir bon e Adeps ditimbang, dimasukkan dalam cawan
(Wurnasari Lanae porselen kemudian dilebur diatas
a.al ,2023) waterbath pada suhu 60[C.

e Pengadukan : Basic yang telah
meleleh diaduk hingga tercampur
kemudian dipindahkan dalam mortir.
Selanjutnya ditambahkan pengawet
methyl paraben dan propyl paraben
yang berfungsi sebagai mengontrol
pertumbuhan jamur pada sediaan

salep diaduk hingga homogen dan
yang terakhir ditambahkan ekstrak
daun kenikir diaduk hingga
homogen dan dimasukkan kedalam
wadah salep yang sudah disiapkan
39 | Ekstrak e Basis e Vaselin e Peleburan : Vaselin putih, adeps
Etanol Hidrokar Putih lanae, stearyl alkohol, dan malam
Daun bon e Adeps putih dimasukkan ke dalam cawan
Ciplukan Lanae porselen, kemudian dileburkan di
(Tanbun atas penangas air. Setelah mencapai
and.al bentuk lelehan, campuran dilebur
,2023) ditransfer ke dalam lumpang,

e Penggerusan : dilakukan hingga
homogen dan mencapai suhu dingin.
Selanjutnya, ekstrak etanol daun
ciplukan ditambahkan secara
bertahap sambil terus digerus hingga
homogen, membentuk massa (salep)
dalam lumpang, yang kemudian

dimasukkan ke dalam wadah
40 | Ekstrak e Basis e Vaselin e Peleburan : Basis salep ditimbang

Daun Hidrokar album kemudian dimasukkan kedalam

Melinjo bon e Adeps cawan porselen, dileburkan diatas

(Sawitri Lanae hotplate sambil diaduk dengan

a.al kecepatan konstan.

,2025) e Pencampuran : Ekstrak daun
melinjo masing-masing konsentrasi
dimasukkan dicampur dengan basis
kemudian didinginkan sampai
terbentuk massa salep.

Berdasarkan data literatur yang dihimpun, terlihat bahwa formulasi salep masih menjadi salah
satu bentuk sediaan topikal paling banyak diteliti karena kemampuannya memberikan efek protektif,
meningkatkan waktu kontak obat di permukaan kulit, serta stabilitas penyimpanan yang baik . Namun,
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analisis kritis menunjukkan bahwa kelebihan ini sangat bergantung pada pemilihan basis yang tepat,
karena basis menentukan pelepasan obat, sifat oklusif, kenyamanan pasien, dan kompatibilitas terhadap
bahan aktif. Oleh sebab itu, kajian yang komprehensif terhadap berbagai tipe basis dan metode
pembuatan menjadi penting untuk memastikan mutu sediaan yang optimal.

Review menunjukkan bahwa tiga kelompok basis—hidrokarbon, absorpsi, dan basis larut air—
mempunyai karakteristik yang sangat berbeda sehingga mempengaruhi performa sediaan. Basis
hidrokarbon (misalnya vaselin, parafin, cera alba) paling dominan digunakan karena stabil dan
memberikan efek oklusif tinggi, tetapi sering menghasilkan sensasi sangat berminyak dan kurang cocok
untuk zat aktif larut air. Sebaliknya, basis absorpsi menawarkan fleksibilitas karena mampu menyerap
air, namun kurang memberikan efek penutupan kulit sehingga pelepasan obat lebih cepat dan kurang
tahan lama. Basis larut air seperti PEG lebih disukai untuk formulasi yang ingin mudah dibersihkan dan
tidak berminyak, tetapi bersifat higroskopis dan dapat menyebabkan iritasi pada kulit sensitif. Analisis
ini menunjukkan bahwa tidak ada basis yang “paling baik”, melainkan harus disesuaikan dengan sifat
bahan aktif dan tujuan terapi.

Formulasi salep yang dianalisis menunjukkan adanya keragaman yang sangat luas dalam
pemilihan zat aktif, tipe basis, serta metode pembuatan, yang seluruhnya disesuaikan dengan
karakteristik fisikokimia ekstrak dan tujuan farmakoterapi masing-masing formulasi. Mayoritas zat aktif
yang digunakan berasal dari ekstrak tanaman seperti daun, bunga, rimpang, buah, hingga bagian lain
yang diketahui kaya akan metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, dan fenol.
Kandungan senyawa bioaktif tersebut berperan penting dalam memberikan aktivitas farmakologis, di
antaranya antibakteri, antiinflamasi, antioksidan, antifungj, hingga mempercepat penyembuhan luka.
Penggunaan ekstrak herbal yang bersifat kental dan memiliki polaritas beragam mengharuskan
formulasi yang tepat agar sediaan yang dihasilkan memiliki homogenitas, stabilitas, dan efektivitas yang
optimal. Oleh karena itu, pemilihan basis dan metode pembuatan menjadi komponen kunci dalam
keberhasilan pembuatan sediaan salep herbal.

Dari ringkasan 40 jurnal, terlihat dua metode utama yang paling banyak diterapkan: metode
pencampuran (incorporation) dan metode peleburan (fusion). Metode pencampuran umum digunakan
pada bahan aktif sensitif panas seperti ekstrak herbal, sehingga formulasi tetap terjaga stabilitas
senyawanya. Namun metode ini memiliki kelemahan: homogenitas sangat bergantung pada
keterampilan operator dan teknik penggerusan yang benar. Sementara itu, metode peleburan
menghasilkan basis yang lebih seragam dan mudah dicampurkan, tetapi risiko degradasi komponen
aktif meningkat bila suhu tidak dikendalikan. Hal ini menegaskan bahwa pemilihan metode tidak boleh
seragam, tetapi perlu mempertimbangkan sifat fisikokimia bahan aktif serta batasan suhu yang aman.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi dari 40 jurnal membuktikan bahwa keberhasilan formulasi
salep sangat dipengaruhi oleh kecocokan antara zat aktif dan jenis basis, kestabilan ekstrak terhadap
panas, kemampuan basis mempertahankan homogenitas, serta ketepatan teknik pembuatan. Sebagian
besar jurnal melaporkan bahwa salep yang dihasilkan memiliki karakteristik fisik yang baik meliputi
homogenitas, viskositas, daya lekat, daya sebar, dan pH yang sesuai dengan standar sediaan topikal. Hal
ini menunjukkan bahwa metode formulasi yang diterapkan, terutama pemilihan basis dan kombinasi
teknik peleburan-pencampuran, telah mampu menghasilkan sediaan yang stabil dan efektif membawa
zat aktif ke permukaan kulit. Dengan demikian, pengembangan salep berbasis bahan alam memiliki
potensi besar untuk menjadi alternatif terapeutik maupun kosmetik yang aman, efektif, dan dapat
diterima pengguna.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil telaah terhadap 40 jurnal formulasi salep, dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan suatu sediaan salep sangat bergantung pada kecocokan antara jenis basis, sifat bahan aktif,
dan metode pembuatan yang digunakan. Basis hidrokarbon menjadi pilihan paling banyak digunakan
karena stabil, mudah diformulasikan, dan mampu memberikan efek oklusif yang optimal, sementara
basis absorpsi dan basis larut air digunakan ketika diperlukan kemampuan menyerap air atau
menghasilkan sediaan yang tidak berminyak. Variasi metode pembuatan, terutama pencampuran dan
peleburan, dipilih berdasarkan sensitivitas bahan aktif terhadap panas serta kebutuhan homogenitas.
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Sebagian besar penelitian menggunakan ekstrak herbal yang memiliki aktivitas farmakologis seperti
antibakteri, antiinflamasi, antioksidan, dan penyembuhan luka, sehingga pemilihan basis yang sesuai
menjadi faktor krusial dalam menjaga stabilitas dan efektivitas komponen aktif tersebut. Secara umum,
formulasi salep pada berbagai penelitian menunjukkan kualitas fisik yang baik, termasuk homogenitas,
daya lekat, daya sebar, viskositas, dan pH yang sesuai standar. Dengan demikian, kajian ini menegaskan
bahwa formulasi salep berbahan alam memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai sediaan
topikal yang aman, efektif, dan stabil.
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